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ABSTRAK 

Annisa Wardani, 2025, Pengaruh Kesejahteraan Emosional Terhadap Kesepian 

Pada Mahasiswa Himala (Himpunan Mahasiswa Langkat), Skripsi Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. 

Mahasiswa migran seringkali kesulitan beradaptasi dengan lingkungan 

baru, terpisah dari keluarga, dan memenuhi persyaratan akademik yang ketat. 

Perasaan kesepian dan kesejahteraan emosional dapat dipengaruhi oleh beberapa 

situasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kesehatan 

emosional memengaruhi kesepian di kalangan mahasiswa HIMALA (Asosiasi 

Mahasiswa Langkat) di IAIN Langsa. Penelitian ini menggunakan metodologi 

kuantitatif tipe kausalitas. Seluruh mahasiswa HIMALA IAIN Langsa yang 

terdaftar merupakan populasi penelitian. Pengambilan sampel total digunakan 

untuk memastikan bahwa jumlah sampel sesuai dengan populasi, yang terdiri dari 

60 responden. Kuesioner kesejahteraan emosional dan kesepian yang dibuat 

menggunakan skala Likert digunakan sebagai alat penelitian. Regresi linier 

sederhana digunakan untuk menganalisis data. Menurut temuan, kesejahteraan 

emosional mahasiswa termasuk dalam kelompok tinggi dengan rata-rata 60,23, 

sedangkan tingkat kesepian mereka termasuk dalam kategori sedang dengan rata-

rata 49,35. Dengan koefisien regresi 0,283 dan nilai signifikansi 0,037 (<0,05), uji 

regresi menunjukkan dampak positif yang substansial dari kesejahteraan 

emosional terhadap kesepian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di antara 

mahasiswa HIMALA IAIN Langsa, kesepian dan kesejahteraan emosional 

berkorelasi secara signifikan. 

Kata Kunci: kesejahteraan emosional, kesepian, mahasiswa HIMALA IAIN 

Langsa 
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ABSTRACT 

Annisa Wardani, 2025, The Influence of Emotional Well-being on Loneliness in 

Himala Students (Langkat Student Association), Thesis of the Islamic Guidance 

and Counseling Study Program, Faculty of Ushuluddin Adab and Da'wah. 

Migrant students frequently find it difficult to adjust to their new 

surroundings, being away from their families, and the rigorous academic 

expectations. Numerous circumstances might have an impact on emotional health 

and feelings of loneliness. This study sought to ascertain the relationship between 

loneliness and emotional health in HIMALA (Langkat Student Association) 

students at IAIN Langsa. A quantitative causation methodology was employed in 

this investigation. All registered HIMALA IAIN Langsa students composed the 

study population. To make sure the sample size, which consisted of 60 

respondents, matched the population, a complete sampling technique was 

employed. The research instrument was a Likert scale-based questionnaire on 

loneliness and emotional well-being. The data was analyzed using simple linear 

regression. The results showed that while students' loneliness level was classified 

as medium with an average of 49.35, their emotional well-being was classified as 

high with an average of 60.23. The regression test revealed a significant positive 

relationship between emotional well-being and loneliness, with a regression 

coefficient of 0.283 and a significance value of 0.037 (<0.05). The findings 

demonstrated a substantial correlation between loneliness and emotional well-

being among HIMALA IAIN Langsa students. 

Keywords: emotional well-being, loneliness, HIMALA IAIN Langsa students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa berada pada fase transisi menuju kedewasaan dan kemandirian, 

baik dalam aspek intelektual, sosial, maupun emosional. Pada tahap ini, mereka 

sering kali menghadapi berbagai tekanan dan tuntutan, seperti beban studi, 

ekspektasi sosial, serta keharusan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

baru. Situasi tersebut kerap menimbulkan masalah psikologis seperti stres, rasa 

cemas, hingga munculnya perasaan kesepian. Kesepian menjadi masalah yang 

cukup sering dialami mahasiswa, terutama saat mereka merasa terasing secara 

sosial dan tidak memiliki ikatan relasi yang berarti dengan orang-orang di 

sekitarnya. 

Fenomena mahasiswa perantau menarik perhatian banyak penelitian 

karena melibatkan berbagai tantangan emosional dan sosial. Mahasiswa migran 

adalah mahasiswa yang tinggal di luar wilayah asalnya dengan tujuan mengejar 

pendidikan tinggi dan mempersiapkan diri untuk memperoleh keterampilan 

tertentu pada tingkat diploma, sarjana, magister, doktor, atau spesialis.1 

Mahasiswa perantau meninggalkan kenyamanan lingkungan asalnya untuk 

mengejar pendidikan di luar daerah, yang sering kali memaksa mereka 

menghadapi tekanan emosional dan tantangan sosial yang lebih besar 

dibandingkan dengan mahasiswa lokal. Salah satu masalah psikologis yang umum 

dialami oleh mahasiswa perantau adalah kesepian. Kesepian adalah perasaan 

                                                             
1 Muflihah Azahra Iska Hasibuan et al., “Hubungan Antara Amanah Dan Dukungan 

Sosial Dengan Subjektif Mahasiswa Perantau,” Psikohumaniora: Jurnal Penelitian Psikologi 3, 

no. 1 (2018): 101–16. 

1 
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keterasingan atau kekurangan hubungan sosial yang bermakna, yang dapat timbul 

akibat jarak fisik dari keluarga dan teman dekat serta sulitnya menjalin hubungan 

emosional yang baru di tempat perantauan. 2 

Kesepian tidak semata-mata berarti tidak memiliki teman, melainkan 

merupakan suatu kondisi psikologis yang rumit dan dapat menghambat 

kemampuan individu dalam menjalin hubungan sosial dan menjaga kestabilan 

emosional. Bagi mahasiswa, kesepian dapat memberikan dampak buruk terhadap 

pencapaian akademik, semangat belajar, partisipasi dalam kegiatan organisasi, 

hingga kondisi kesehatan mental secara keseluruhan. Mahasiswa yang merasakan 

kesepian cenderung mengalami penurunan kepercayaan diri, minimnya dukungan 

sosial, serta memiliki kecenderungan untuk menjauh dari lingkungan sekitarnya. 

Kesepian pada mahasiswa perantau dapat berdampak serius pada 

kesejahteraan mereka, baik secara psikologis maupun akademis.3 Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Cutrona dua minggu setelah tahun ajaran baru 

dimulai, sebanyak 75% dari 345 mahasiswa baru melaporkan merasa kesepian 

setidaknya sejak mereka tiba di kampus.4 selanjutnya, penelitian rangga dalam 

misyaroh 2016 menunjukkan bahwa 50,7% dari 75 subjek dewasa awal 

mengalami tingkat kesepian pada kategori sedang.5 sementara itu, studi yang 

dilakukan oleh Saputri, Rahman, dan Kurnia 2012  mengungkapkan bahwa 60% 

                                                             
2 Raissa Pramitha and Yulianti Dwi Astuti, “Hubungan Kesejahteraan Psikologis Dengan 

Kesepian Pada Mahasiswa Yang Merantau Di Yogyakarta,” Jurnal Sosial Teknologi 1, no. 10 

(2021): 1–179. 
3 Novia Karmiana, “Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan Penyesuaian Diri 

Mahasiswa Perantau Asal Lampung” (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016). 
4 John W Santrock, “Life-Span Development,” 2002. 
5 Dewi Misyaroh, “Hubungan Antara Loneliness Dengan Mobile Phone Addict Pada 

Mahasiswa Universitas Negeri Di Kota Malang” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim, 2016). 
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dari 30 mahasiswa perantau asal Bangka berusia 18-21 tahun mengalami kesepian 

dengan tingkat yang tergolong tinggi.6 Kesepian yang tidak ditangani dengan baik 

dapat meningkatkan risiko depresi, kecemasan, dan bahkan penurunan performa 

akademik.  

Kesejahteraan emosional adalah salah satu karakteristik penting yang 

diyakini memiliki korelasi substansial dengan tingkat kesepian. Kesejahteraan 

emosional merupakan komponen fundamental dari kesehatan mental dan 

memainkan peran penting dalam kehidupan individu. Kemampuan untuk 

mengenali, mengendalikan, dan mengekspresikan emosi dengan cara yang sehat 

sambil tetap seimbang dalam menghadapi tantangan hidup dikenal sebagai 

kesejahteraan emosional. Dalam kasus mahasiswa, yang sering kali sedang dalam 

masa transisi menuju kemandirian, hal ini menjadi lebih penting lagi. Tanggung 

jawab akademis, penyesuaian sosial, dan harapan keluarga hanyalah beberapa 

kesulitan yang muncul saat kuliah. Kesulitan-kesulitan ini menjadi lebih berat 

bagi mahasiswa yang tinggal jauh dari rumah karena mereka harus menyesuaikan 

diri dengan lingkungan baru yang jauh dari sistem dukungan sosial dan keluarga 

mereka. 

Kesepian bukan lagi menjadi masalah yang hanya dirasakan oleh 

mahasiswa dari kota-kota besar saja. Mahasiswa yang berasal dari daerah, 

termasuk mahasiswa Langkat yang tergabung dalam organisasi kedaerahan 

HIMALA (Himpunan Mahasiswa Langkat), juga berpotensi mengalami hal serupa 

ketika mereka harus merantau untuk melanjutkan pendidikan. Tinggal jauh dari 

                                                             
6 Nara Syifa Saputri, Agus Abdul Rahman, and Elisa Kurniadewi, “Hubungan Antara 

Kesepian Dengan Konsep Diri Mahasiswa Perantau Asal Bangka Yang Tinggal Di Bandung,” 

Psympathic: Jurnal Ilmiah Psikologi 5, no. 2 (2012): 645–54. 
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keluarga, menghadapi lingkungan sosial yang baru, serta perbedaan budaya dan 

kebiasaan membuat sebagian dari mereka merasa sulit beradaptasi secara 

emosional. Hal ini bisa menimbulkan perasaan terasing, kurang mendapat 

dukungan, dan akhirnya memicu kesepian. Melihat kondisi tersebut, peneliti 

meyakini bahwa kesejahteraan emosional memiliki peranan penting dalam 

menentukan sejauh mana seseorang mampu bertahan secara psikologis dan 

mengelola rasa kesepian di tengah kehidupan perantauan. 

Mahasiswa yang tergabung dalam HIMALA (Himpunan Mahasiswa 

Langkat) merupakan salah satu kelompok yang menarik untuk diteliti. HIMALA 

merupakan organisasi mahasiswa yang terdiri dari mahasiswa asal kabupaten 

Langkat yang merantau ke kota Langsa  untuk melanjutkan pendidikan. HIMALA 

tidak hanya berfungsi sebagai tempat berkumpulnya mahasiswa asal Kabupaten 

Langkat yang sedang menempuh pendidikan di perantauan, tetapi juga menjadi 

ruang untuk melestarikan identitas budaya daerah. Keunikan ini terlihat dari 

berbagai kegiatan yang bernuansa lokal, seperti pelestarian kesenian tradisional, 

penggunaan bahasa daerah, dan nilai-nilai kekeluargaan yang dijunjung tinggi 

dalam hubungan sosial antara anggota. Ikatan sosial yang terbentuk dalam 

HIMALA umumnya bersifat kekeluargaan, yang mencerminkan rasa saling 

memiliki dan saling mendukung di antara sesama anggota. Namun demikian, 

tidak semua anggota mengalami kedekatan emosional yang sama, karena adanya 

perbedaan latar belakang, intensitas interaksi, dan kemampuan adaptasi terhadap 

lingkungan baru. Mahasiswa HIMALA juga menghadapi tantangan khas sebagai 

perantau, seperti perbedaan budaya, tekanan akademik, dan keterbatasan 

dukungan sosial di luar organisasi. Kondisi ini menjadikan HIMALA sebagai 
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konteks yang menarik untuk mengkaji kesejahteraan emosional dan kesepian, 

karena meskipun berada dalam komunitas yang serumpun, tidak semua individu 

merasa terhubung secara emosional dengan lingkungannya. Di satu sisi, HIMALA 

bisa menjadi wadah penyaluran ekspresi, tempat saling mendukung, dan sarana 

untuk mempererat solidaritas. Namun di sisi lain, tidak semua anggotanya 

memiliki kedekatan emosional yang cukup kuat sehingga menciptakan gap sosial 

yang bisa berdampak pada munculnya perasaan kesepian, walaupun secara fisik 

berada dalam kelompok. 

Meskipun terdapat banyak penelitian yang mengkaji hubungan antara 

kesepian dan berbagai aspek psikologis, seperti dukungan sosial, sebagaimana 

dibahas dalam jurnal "Dukungan Sosial Keluarga dan Kesepian Mahasiswa 

Perantau di Jakarta" (Putri & Monika, 2024), atau faktor kepribadian yaitu dalam 

jurnal tentang "Hubungan Psychological Well-Being de ngan Loneliness pada 

Mahasiswa yang Merantau" (Halim & Dariyo, 2016), namun dalam aspek 

kesejahteraan emosional sebagai faktor penting dalam mengurangi kesepian masih 

jarang diteliti secara spesifik, terutama pada mahasiswa perantau. Selain itu, 

penelitian-penelitian diatas hanya menggunakan subjek mahasisa perantau secara 

keseluruhan tanpa mempertimbangkan konteks komunitas mahasiswa perantau 

tertentu. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mendalami hubungan antara 

kesejahteraan emosional dan kesepian pada mahasiswa perantau dalam konteks 

komunitas yaitu Himpunan Mahasiswa Langkat spesifik untuk mengisi 

kesenjangan ini. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: 

“Apakah kesejahteraan emosional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
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tingkat kesepian pada mahasiswa perantau HIMALA (Himpunan Mahasiswa 

Langkat)?” Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memperkaya literatur akademik di bidang psikologi, sekaligus menawarkan solusi 

aplikatif bagi komunitas mahasiswa perantau dalam mendukung kesejahteraan 

emosional anggotanya.  

B. Identifikasi Masalah 

1. Mahasiswa perantau sering menghadapi perasaan kesepian akibat jauh dari 

keluarga dan lingkungan asal. 

2. HIMALA, sebagai organisasi mahasiswa asal Kabupaten Langkat, 

berfungsi sebagai wadah dukungan sosial. Namun, tidak semua 

anggotanya merasakan dukungan tersebut efektif mengurangi kesepian 

yang mereka alami. 

3. Belum banyak penelitian yang mengkaji bagaimana kesejahteraan 

emosional mahasiswa perantau dapat mempengaruhi tingkat kesepian 

mereka.  

C. Batasan Masalah  

1. Penelitian ini dibatasi pada pengkajian pengaruh kesejahteraan emosional 

terhadap kesepian pada mahasiswa yang tergabung dalam Himpunan 

Mahasiswa Langkat (HIMALA). 

2. Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa perantau yang masih aktif dan  

tergabung dalam HIMALA (Himpunan Mahasiswa Langkat) dan tidak 

mencakup mahasiswa dari organisasi lainnya. 
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3. Penelitian dilakukan dalam konteks mahasiswa perantau yang tinggal dan 

berkuliah di kota Langsa. 

D. Rumusan Masalah 

Peneliti mengembangkan isu-isu yang akan diselidiki dalam penelitian ini 

berdasarkan latar belakang yang disebutkan di atas. Berikut adalah rumusan 

masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana tingkat kesejahteraan emosional pada mahasiwa HIMALA 

IAIN Langsa? 

2. Bagaimana tingkat  kesepian yang dialami oleh mahasiswa HIMALA 

IAIN Langsa? 

3. Apakah terdapat pengaruh kesejahteraan emosional terhadap kesepian 

pada mahasiswa HIMALA IAIN Laagsa? 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian 

ini disusun untuk menggambarkan hasil yang ingin dicapai melalui proses 

penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan emosional pada Mahasiswa 

HIMALA IAIN Langsa. 

2. Untuk mengetahui tingkat kesepian yang dialami mahasiswa HIMALA 

IAIN Langsa. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kesejahteraan emosional 

terhadap kesepian pada mahasiswa HIMALA IAIN Langsa. 
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F. Manfaat penelitian 

a. Secara Teoritis 

1. Studi ini dapat memajukan teori tentang hubungan antara kesepian 

dan kesehatan emosional, khususnya pada siswa imigran. 

2. Diharapkan studi ini akan berkontribusi pada pengetahuan yang sudah 

ada tentang dampak kesehatan emosional terhadap kesepian dan 

menciptakan jalan baru untuk penelitian di masa mendatang. 

3. Studi ini akan menawarkan sudut pandang baru tentang hubungan 

antara kesepian dan kesehatan emosional pada kelompok siswa 

tertentu. 

b. Secara Praktis 

1. Penelitian ini dapat membantu mahasiswa perantau memahami 

pentingnya kesejahteraan emosional dan cara mengelola emosi 

mereka untuk mengurangi perasaan kesepian, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas hidup mereka selama perantauan. 

2. Temuan studi ini dapat digunakan oleh Himpunan Mahasiswa 

Langkat untuk menciptakan program dan kegiatan yang lebih sukses 

yang mempromosikan kesehatan mental anggota dan mengurangi 

kesepian di kalangan mahasiswa dari luar kota. 

3. Lembaga pendidikan tinggi hendaknya menggunakan studi ini sebagai 

panduan ketika menciptakan kebijakan dan inisiatif yang lebih kuat 

untuk membantu mahasiswa dari luar kota dalam mengatasi kesulitan 

psikologis, seperti kesepian. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Masing-masing dari lima bagian di mana peneliti membahas temuan penelitian 

akan saling terhubung. Tesis akan dimulai dengan halaman sampul, halaman 

judul, halaman pernyataan keaslian, halaman persetujuan pembimbing, halaman 

persetujuan dewan penguji, kata pengantar, daftar isi, abstrak, dan daftar lampiran 

tambahan sebelum beralih ke bab pertama. 

BAB I : Latar belakang masalah, identifikasi, keterbatasan, perumusan, 

tujuan penelitian, keuntungan, dan format diskusi akan dibahas di 

bagian ini. 

BAB II : Landasan teoritis dari judul skripsi akan dibahas di bagian ini, 

bersama dengan penelitian yang relevan, kerangka konseptual, 

hipotesis, dan kerangka teoritis kesejahteraan emosional dan 

kesepian. 

BAB III :Dalam bab ini, peneliti akan membahas berbagai metode   

penelitian, dimana penelitian dilakukan, dan subjek yang terlibat. 

Peneliti juga akan membahas bagaimana data dikuumpulkan dan 

defenisi apa yan digunakan untuk menggambarkan konsep 

penelitian. Terakhir, peneliti akan melihat bagaimana data dinamis. 

BAB IV : Bab ini mencakup objek penelitian, temuan lapangan, analisis 

data, dan diskusi yang menghubungkan temuan penelitian dengan 

teori atau studi sebelumnya. 
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BAB V : Kesimpulan dari temuan studi dan saran untuk penelitian 

tambahan disertakan dalam bagian terakhir skripsi. 
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Metode ini memungkinkan peneliti untuk memastikan kekuatan pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen serta arah hubungannya 

(positif atau negatif). Dengan menggunakan SPSS, perhitungan regresi linier 

dasar dilakukan, menghasilkan hasil yang lebih tepat, metodis, dan mudah 

dipahami dalam menjawab hipotesis penelitian. 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Objek Penelitia 

 Dengan ukuran sampel sebanyak 60 responden, subjek penelitian ini 

adalah mahasiswa yang tergabung dalam Himpunan Mahasiswa Langkat 

(HIMALA) IAIN Langsa. Dua variabel utama dalam penelitian ini adalah 

kesepian sebagai variabel dependen (Y) dan kesejahteraan emosional sebagai 

variabel independen (X). Deskripsi luas tentang organisasi, latar belakang 

penelitian, dan karakteristik responden berdasarkan informasi demografis yang 

dikumpulkan dari kuesioner penelitian akan digunakan untuk menjelaskan ciri-ciri 

objek penelitian ini. 

 

 

 

 

 Berdasarkan tabel di atas, dari 60 responden, 24 (40,00%) adalah laki-laki 

dan 36 (60,00%) adalah perempuan. Menurut data ini, perempuan merupakan 
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mayoritas peserta penelitian. Ada beberapa kemungkinan alasan untuk perbedaan 

angka ini, termasuk fakta bahwa lebih banyak mahasiswi yang menjadi anggota 

HIMALA atau persentase peserta perempuan yang lebih tinggi dalam kuesioner 

penelitian. 

 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasakan Fakultas 
 

Fakultas Jumlah Persentase 

 FTIK 20 33,3 % 

FS 15 25,0 % 

FUAD 13 21,7 % 

FEBI 12 20,0 % 

Total 60 100% 

  Sumber:Data Primer Diolah, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari total 60 responden yang 

menjadi sampel penelitian, 20 orang (33,33%) berasal dari Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan (FTIK). Selanjutnya, 15 orang (25,00%) berasal dari Fakultas Syariah 

(FS), diikuti oleh 13 orang (21,67%) dari Fakultas Ushuluddin, Adab, dan 

Dakwah (FUAD), dan 12 orang (20,00%) dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

(FEBI). 

B. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

Karakteristik responden dan hubungan antara kesepian dan kesejahteraan 

emosional akan ditentukan dengan menganalisis data yang dikumpulkan dari 

kuesioner yang diberikan kepada enam puluh mahasiswa HIMALA IAIN Langsa. 

Kuesioner dengan 44 butir pernyataan—24 untuk variabel kesejahteraan 

emosional dan 20 untuk variabel kesepian—digunakan sebagai alat penelitian 
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untuk mengukur kesejahteraan emosional dan kesepian di kalangan mahasiswa 

HIMALA IAIN Langsa. Statistik deskriptif digunakan untuk mengevaluasi data 

kuesioner guna memberikan gambaran umum tentang tingkat kesepian dan 

kesejahteraan emosional di kalangan mahasiswa HIMALA IAIN Langsa. Tabel 

berikut menampilkan temuan analisis deskriptif. 

Tebal 4.3 

Skor Hipotetik dan Empiric Variabel 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KE 60 51 72 60.23 5.682 

kesepian 60 39 63 49.35 4.737 

Valid N (listwise) 60     

 

Berdasarkan Hasil yang didapatkan dari perhitungan data menggunakan 

SPSS 20 diketahui bahwa variabel Kesejahteraan Emosional (KE) pada 60 

responden memiliki skor minimum 51 dan skor maksimum 72. Rata-rata 

(mean) yang diperoleh adalah sebesar 60,23 dengan standar deviasi 5,682. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat kesejahteraan emosional 

responden berada pada kategori menengah ke atas, dengan sebaran data yang 

relatif homogen di sekitar nilai rata-rata. Sementara itu, variabel Kesepian 

memiliki skor minimum 39 dan skor maksimum 63, dengan nilai rata-rata 

sebesar 49,35 dan standar deviasi 4,737. Nilai rata-rata ini menunjukkan 

bahwa tingkat kesepian responden cenderung berada pada kategori sedang. 

Kemudian, untuk membuktikannya dapat dilihat dengan menggunakan 

kategorisasi subjek penelitian, hasil pengkategoriannya sebagai berikut: 
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1. Kesejahteraan Emosional 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah dilakukan kategorisasi ke dalam tingkatan rendah, sedang, dan 

tinggi, langkah berikutnya adalah menghitung persentasenya. Hasil analisis 

persentase untuk variabel kesejahteraan emosional disajikan dalam bentuk 

tabel berikut:  

 

 

 

 

 

Gambaran kesejahteraan emosional mahasiswa HIMALA dari 60 

responden dibuat berdasarkan hasil analisis deskriptif menggunakan kategorisasi 

skor hipotetis; sebanyak 15 mahasiswa (25,00%) masuk kategori rendah, 20 
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mahasiswa (33,33%) masuk kategori menengah, dan 25 mahasiswa (41,67%) 

masuk kategori tinggi. Mayoritas anggota HIMALA memiliki tingkat 

kesejahteraan emosional yang relatif tinggi, sebagaimana dibuktikan oleh fakta 

bahwa mayoritas mahasiswa masuk dalam kelompok tinggi. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa mayoritas mahasiswa mampu menyesuaikan diri secara 

emosional, menjaga stabilitas psikologis, dan merasa puas dengan berbagai bidang 

kehidupan mereka. 

2. Kesepian 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Perhitungan persentase dilakukan setelah level dibagi menjadi kategori 

rendah, menengah, dan tinggi. Tabel berikut menampilkan temuan analisis 

persentase untuk variabel kesejahteraan emosional:  

Tabel 4.7 

Hasil Persentase Variabel Kesepian 

Nilai Kategori F % 

X < 40 Rendah 15 25,00 % 

40 ≤ X ≤ 
60 

Sedang 27 45,00 % 

X > 60 Tinggi 18 30,00 % 

Total   60 100% 

 

 

 

Analisis deskriptif menggunakan kategorisasi skor hipotetis mengungkapkan 

bahwa 15 siswa (25,00%) termasuk dalam kategori rendah, 27 siswa (45,00%) 
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dalam kategori menengah, dan 18 siswa (30,00%) dalam kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada dalam kisaran menengah, yang 

mengindikasikan bahwa meskipun siswa HIMALA tidak sepenuhnya mengalami 

emosi isolasi akut, mereka juga tidak sepenuhnya terbebas dari kesepian. 

 

C. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Dengan menggunakan uji ini, seseorang dapat memastikan apakah variabel 

independen dan dependen dalam model regresi memiliki distribusi normal. Uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menentukan apakah data 

penelitian terdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig) lebih besar atau 

sama dengan 0,05. Di sisi lain, data penelitian tidak terdistribusi normal jika 

nilai (Sig) kurang dari 0,05. 

Keputusan dibuat berdasarkan nilai signifikansi (p-value) dalam uji 

Kolmogorov-Smirnov: 

 Data dianggap terdistribusi secara teratur jika nilai signifikansi > 0,05, 

artinya tidak ada perbedaan yang terlihat antara data dan distribusi normal. 

 Data dianggap abnormal (terdapat penyimpangan signifikan dari distribusi 

normal) jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

Gambar  4.1 
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Hasil uji normalitas dari Uji Kolmogorov-Smirnov Satu Sampel 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,189, yang lebih tinggi dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual model regresi memiliki 

distribusi normal. Oleh karena itu, analisis regresi linier dasar dapat 

dilanjutkan dalam penelitian ini karena asumsi normalitas terpenuhi. 

b. Uji Linieritas 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan sifat hubungan 

antara variabel independen dan dependen; oleh karena itu, kriteria berikut 

digunakan untuk menentukan hubungan linier: 

Gambar 4.2 

 ANOVA Table 

 

Sum of 

Square

s df 

Mean 

Square F Sig. 

kesep

ian * 

Kesej

ahter

Between 

Groups 

(Combined) 367.38

3 
19 19.336 .809 .684 

Linearity 
50.812 1 50.812 

2.12

5 
.153 
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aan Deviation 

from 

Linearity 

316.57

1 
18 17.587 .736 .755 

Within Groups 956.26

7 
40 23.907   

Total 1323.6

50 
59    

 

Baris Deviasi dari Linearitas pada hasil ANOVA untuk uji 

linearitas menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,755 (>0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara kesepian dan kesejahteraan 

emosional bersifat linear. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat linear, sehingga 

memenuhi kondisi linearitas dalam analisis regresi sederhana. 

c. Uji Heteroskedastistas  

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menentukan 

apakah varians residual atau kesalahan model regresi konsisten di 

seluruh observasi. Estimasi regresi yang bias dan tidak efisien 

mungkin disebabkan oleh heteroskedastisitas, yang terjadi ketika 

varians residual tidak konstan. Memeriksa scatterplot antara residual 

dan prediksi adalah metode yang berguna untuk mengidentifikasi 

heteroskedastisitas. Jika titik-titik tersebut terdistribusi secara seragam 

dan tidak membentuk pola tertentu, maka heteroskedastisitas tidak ada. 

Peta tersebut menunjukkan bahwa titik-titik tersebut tersebar secara 

seragam, bukan terkonsentrasi atau berkelompok di wilayah tertentu. 

Ini menunjukkan bahwa model tersebut tidak menunjukkan 
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heteroskedastisitas, sehingga mempertahankan varians residual yang 

konstan dan validitas model regresi. 

Gambar 4. 3 

 
Peta tersebut menunjukkan bahwa titik-titik tersebut tersebar secara 

merata, bukan terkonsentrasi atau berkelompok di satu lokasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas dalam model, sehingga 

varians residual tetap konstan dan validitas model regresi tetap terjaga. 

D. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 

 Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk memastikan apakah hipotesis 

penelitian yang diajukan baik hipotesis alternatif Ha maupun hipotesis nol H0 

diterima atau ditolak berdasarkan data yang dikumpulkan. Tujuan pengujian 

hipotesis adalah menggunakan data dari sampel penelitian untuk mengkonfirmasi 

validitas asumsi sementara tentang suatu populasi. Melalui pengujian ini, peneliti 

dapat menentukan ada atau tidaknya efek atau korelasi antara variabel yang 

dievaluasi, sekaligus mengurangi kemungkinan kesalahan dalam pengambilan 

keputusan dengan menggunakan metodologi statistik yang sesuai. 

1. Hasil uji Regresi Liner Sederhana 

Metode analisis statistik untuk memprediksi hubungan antara dua 
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variabel atau lebih adalah regresi linier sederhana. Variabel dependen (Y) 

dan variabel independen (X) adalah dua kategori tempat variabel-variabel 

tersebut berada. Model dengan satu variabel independen disebut regresi 

linier sederhana, sedangkan regresi linier berganda menggunakan banyak 

variabel independen. 

Model persamaan berikut digunakan untuk menghitung regresi linier 

dasar: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y = variabel terikat (dependen)  

X = variabel bebas (independent)  

a = konstanta 

b = koefisien regresi 

Gambar 4.4 

 

Dari hasil diatas, dapat dibentuk Model Persamaan Regresi: 

𝑌 = 41,673(𝛼) + 0,283(𝑋) + 𝑒 

Model diatas bermakna: 

 𝛼 = 41,673 artinya nilai konsisten variabel kesejahteraan emosional itu 

sebesar 39,512 

 𝑋 = 0,283 (bernilai positif) artinya, apabila kesejahteraan emosional 

meningkat1%, maka nilai kesepian juga akan meningkat sebesar 0,283 

atau 28,3% dengan pengaruh positif.  
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Dengan koefisien regresi sebesar 0,283, peningkatan satu unit pada 

variabel Kesejahteraan Emosional (variabel X) akan menghasilkan 

peningkatan positif sebesar 0,163 unit pada variabel Kesepian (variabel Y). 

Variabel independen memiliki dampak yang kuat pada variabel dependen 

karena nilai t yang dihitung sebesar 2,133 lebih tinggi daripada nilai t tabel 

sebesar 2,001. Dan nilai signifikansi 0,037 < 0,005 menunjukkan bahwa 

memang ada hubungan yang substansial antara variabel X Kesejahteraan 

Emosional dengan variabel Y Kesepian. 

2. Koefisien Determinasi (R Square) 

Tingkat kemampuan model dalam menjelaskan fluktuasi variabel 

dependen ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R2). 

Gambar 4.5 

 

Terlihat jelas dari gambar sebelumnya bahwa nilai korelasi atau hubungan 

(R) adalah 0,270. Dengan nilai R Kuadrat sebesar 0,073, ini menunjukkan 

bahwa variabel X memiliki dampak 7,3% pada variabel Y, dengan variabel 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini memengaruhi sisanya sebesar 

92,7%. 

3. Uji T 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen (sebagian) terhadap variabel dependen. Jika nilai t yang diestimasi 

> nilai t tabel atau nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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Ha ditolak dan H0 diterima jika nilai t yang dihitung kurang dari nilai t tabel 

atau nilai signifikansi lebih dari 0,05..  

Gambar 4.6 

 

Pengaruh setiap variabel diuji menggunakan uji t. Nilai koefisien regresi 

adalah 0,283 dengan nilai t terhitung 2,133 dan tingkat signifikansi 0,037, 

yang kurang dari 0,05, menurut temuan studi uji t. Temuan ini menunjukkan 

bahwa kesepian di kalangan mahasiswa migran HIMALA IAIN Langsa 

dipengaruhi secara signifikan oleh variabel kesejahteraan emosional. Menurut 

koefisien regresi positif, kesepian akan meningkat sebesar 0,283 unit untuk 

setiap peningkatan satu unit kesejahteraan emosional. Oleh karena itu, 

hipotesis penelitian bahwa variabel kesepian dipengaruhi oleh variabel 

kesejahteraan emosional secara independen dari variabel dependen, setidaknya 

sebagian, dapat diterima. H0 ditolak dan Ha diterima jika nilai t yang 

diestimasi lebih besar dari nilai t tabel atau nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

Jika nilai t terhitung kurang dari nilai t tabel atau nilai signifikansi lebih dari 

0,05, Ha ditolak dan H0 diterima. 

4. Uji F 

Tujuan dari uji F adalah untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara signifikan memengaruhi variabel dependen. H0 ditolak dan Ha 
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diterima jika nilai F yang dihitung > F tabel atau sig < 0,05, dan Ha ditolak 

dan H0 diterima jika nilai F yang dihitung < F tabel atau sig > 0,05. 

Gambar 4.7 

 

Nilai F yang dihitung adalah 4,550 dengan nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,037 berdasarkan gambar di atas. Model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini dianggap signifikan karena nilai signifikansinya 

kurang dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa variabel kesepian (Y) secara 

bersamaan dipengaruhi oleh variabel kesejahteraan emosional (X). 

Besarnya variasi kesepian yang dapat dikaitkan dengan kesejahteraan 

emosional ditunjukkan oleh nilai Sum of Squares Regression sebesar 

102,234. Sementara itu, nilai Sum of Squares Regression sebesar 102,234 

mengungkapkan besarnya variasi kesepian yang dapat dijelaskan oleh 

kesejahteraan emosional. Besarnya varians kesepian yang tidak dapat 

dijelaskan oleh model ditunjukkan oleh nilai Sum of Squares Residual 

sebesar 1303,166. Variasi keseluruhan adalah 1405,400. Kesimpulan 

bahwa variabel x kesejahteraan emosional secara signifikan memengaruhi 

variabel y kesepian pada partisipan penelitian diperkuat oleh temuan ini. 

 

E. Pembahasan 

1. Gambaran Tingkat Kesejahteraan Emosional Pada Mahasiswa 
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HIMALA IAIN Langsa 

Nilai rata-rata (mean) kesejahteraan emosional di kalangan mahasiswa 

HIMALA IAIN Langsa adalah 60,23, yang termasuk dalam kelompok 

tinggi, menurut hasil analisis deskriptif. Mayoritas responden termasuk 

dalam kategori tinggi, yang terdiri dari 25 mahasiswa (41,67%), diikuti 

oleh kategori sedang dengan 20 mahasiswa (33,33%) dan kategori rendah 

dengan 15 mahasiswa (25,00%), menurut distribusi frekuensi skor 

kesejahteraan emosional. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa HIMALA (Asosiasi Mahasiswa Langkat) memiliki tingkat 

kesejahteraan emosional yang relatif tinggi. Hasil ini relevan dengan 

tujuan penelitian, yang meneliti bagaimana kesejahteraan emosional 

memengaruhi kesepian. Menurut teori, tingkat kesejahteraan emosional 

yang tinggi membantu meredam perasaan kesepian. 

Kejadian ini konsisten dengan hipotesis Kesejahteraan Psikologis Carol 

D. Ryff, yang mengidentifikasi enam komponen penting kesejahteraan 

psikologis: penerimaan diri, hubungan interpersonal yang positif, otonomi, 

penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pengembangan pribadi. Siswa 

yang mendapat skor tinggi pada kesejahteraan emosional biasanya 

memiliki pandangan hidup yang baik, hubungan interpersonal yang sehat, 

dan rasa kendali atas lingkungan sekitar mereka. Ikatan sosial yang kuat 

dan tujuan hidup yang jelas membuat orang lebih tangguh secara 

psikologis terhadap isolasi sosial dan perasaan terasing, yang dapat 

mengurangi tingkat keparahan kesepian. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Suprayogi dan 
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Hamidah (2024), yang menemukan adanya hubungan negatif yang kuat 

antara kesepian dan kesejahteraan emosional di kalangan mahasiswa 

dewasa muda, menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan emosional yang 

lebih tinggi menyebabkan tingkat kesepian yang lebih rendah. Kualitas 

interaksi interpersonal dan dukungan sosial merupakan elemen penting 

dari kesejahteraan emosional yang membantu mengurangi kesepian, 

menurut penelitian ini. 

2. Gambaran Tingkat Kesepian Pada Mahasiswa HIMALA IAIN 

Langsa 

Menurut temuan analisis deskriptif, skor rata-rata (mean) kesepian 

mahasiswa HIMALA IAIN Langsa adalah 49,35, termasuk dalam kisaran 

sedang. Menurut distribusi frekuensi skor variabel kesepian, tingkat 

kesepian mahasiswa terbagi dalam tiga kategori: 18 mahasiswa (30,00%) 

termasuk dalam kategori tinggi, 27 mahasiswa (45,00%) dalam kategori 

sedang, dan 15 mahasiswa (25,00%) dalam kategori rendah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa HIMALA memiliki 

tingkat kesepian yang sedang, yang berarti bahwa sebagian besar 

mahasiswa masih merasa terkekang dalam hubungan emosional dan sosial 

mereka, meskipun tidak parah. 

Masalah ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa mahasiswa HIMALA 

masih merasa kesepian meskipun tergabung dalam organisasi mahasiswa 

karena tuntutan mereka akan kasih sayang, penerimaan sosial, dan 

dukungan emosional tidak terpenuhi. Hal ini konsisten dengan hipotesis 

Weiss, yang membagi kesepian menjadi dua kategori: kesepian sosial 
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(kesepian akibat kurangnya integrasi sosial) dan kesepian emosional 

(kesepian akibat kurangnya hubungan emosional). Sebagian besar siswa 

melaporkan tingkat kesepian yang moderat, yang menunjukkan bahwa 

ikatan sosial mereka dangkal dan berkualitas buruk. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan Rini Lestari (2022), 

yang menemukan bahwa meskipun interaksi sosial masih terjadi, 

kurangnya dukungan sosial, terutama bagi mahasiswa yang tinggal jauh 

dari rumah, meningkatkan kerentanan terhadap kesepian.25 Selain itu, 

rendahnya harga diri dan regulasi emosi dikaitkan dengan tingkat kesepian 

yang lebih tinggi, menurut sebuah studi yang diterbitkan dalam Journal of 

Economic Resources. Oleh karena itu, regulasi emosi merupakan 

komponen penting dalam mengurangi dampak negatif kesepian di 

kalangan mahasiswa.26 

3. Pengaruh Kesejahetraan Emosional Terhadap Kesepan Pada 

Mahasiswa HIMALA IAIN Langsa 

Analisis regresi linier dasar menghasilkan koefisien regresi (B) sebesar 

0,283 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,037 (<0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa di antara mahasiswa HIMALA (Asosiasi Mahasiswa 

Langkat), kesejahteraan emosional dan kesepian berkorelasi positif secara 

signifikan. Ini menunjukkan bahwa skor kesepian meningkat sebesar 0,283 

unit untuk setiap peningkatan satu unit pada skor kesejahteraan emosional. 

                                                             
 25 Nurul Yuli Anisa and Rini Lestari, “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan 

Kesepian Pada Mahasiswa Di Masa Pandemi Covid-19” (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2022). 

 26 Aulia Putri Pratiwi Wijaya and Fahrul Rozi, “Pengaruh Psychological Well-Being Dan 

Perceived Social Support Terhadap Loneliness Pada Mahasiswa Perantau,” G-Couns: Jurnal 

Bimbingan Dan Konseling 9, no. 1 (2024): 200–208. 
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Hipotesis alternatif Ha dengan demikian diterima karena telah ditunjukkan 

bahwa kesejahteraan emosional mahasiswa memengaruhi tingkat kesepian 

mereka. 

Hasil ini dapat diperiksa menggunakan hipotesis yang diajukan oleh 

Daniel W. Russell, Peplau, dan Cutrona, yang berpendapat bahwa 

kesepian adalah perasaan subjektif yang muncul ketika kualitas hubungan 

sosial tidak memenuhi harapan. Secara umum, kesejahteraan emosional 

berkaitan dengan kepuasan diri, kemampuan mengelola emosi, dan 

hubungan positif dengan orang lain. Namun, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesepian masih dapat terjadi di lingkungan 

mahasiswa HIMALA, bahkan pada tingkat kesejahteraan emosional yang 

relatif tinggi. Sindrom ini diyakini disebabkan oleh kondisi situasional 

yang belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan akan hubungan sosial yang 

memadai, seperti aktivitas organisasi yang padat, tekanan akademis, atau 

kurangnya waktu untuk mengembangkan interaksi sosial di luar 

lingkungan kerja. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Hamideh Zahedi (2022), yang 

menemukan korelasi kuat antara kesepian dan kesejahteraan emosional 

pada mahasiswa. Studi tersebut menjelaskan bahwa koneksi sosial yang 

positif dan dukungan emosional biasanya mengurangi gejala kesepian. 

Namun, dalam beberapa keadaan, kondisi yang membatasi interaksi sosial 

atau faktor lingkungan dapat menyebabkan kesepian bahkan pada orang 

dengan tingkat kesejahteraan emosional yang tinggi. Hasil ini memperkuat 

temuan studi bahwa hubungan antara kesejahteraan emosional dan 
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kesepian bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh keadaan lingkungan.27
 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai dampak kesejahteraan emosional 

terhadap kesepian di kalangan mahasiswa HIMALA (Asosiasi Mahasiswa 

Langkat) IAIN Langsa, dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Mahasiswa HIMALA IAIN Langsa memiliki tingkat kesejahteraan 

emosional yang tergolong tinggi, dengan nilai rata-rata sebesar 60,23. 

Mayoritas responden berada pada kategori tinggi (41,67%)), menunjukkan 

bahwa mereka umumnya memiliki penerimaan diri yang baik, hubungan 

positif dengan orang lain, rasa otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan 

hidup yang jelas, dan pertumbuhan pribadi yang memadai. 

2. Tingkat kesepian mahasiswa HIMALA berada pada kategori sedang atau 

                                                             
 27 Hamideh Zahedi, Mohammad Hasan Sahebihagh, and Parvin Sarbakhsh, “The 

Magnitude of Loneliness and Associated Risk Factors among University Students: A Cross-

Sectional Study,” Iranian Journal of Psychiatry 17, no. 4 (2022): 411. 
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moderat dengan nilai rata-rata sebesar 49,35. Sebagian besar responden 

(30,00%)) mengalami kesepian sesekali, yang menggambarkan adanya 

perasaan terisolasi atau kurangnya keterhubungan sosial dalam situasi 

tertentu, namun tidak sampai mengganggu fungsi sosial dan emosional 

secara signifikan. 

3. Hasil analisis regresi menunjukkan adanya pengaruh positif yang 

signifikan antara kesejahteraan emosional dan kesepian, dengan koefisien 

regresi sebesar 0,283 (Sig. = 0,037).  

 

 

 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa HIMALA 

Disarankan untuk meningkatkan kualitas interaksi sosial di luar aktivitas 

organisasi, seperti mengikuti kegiatan komunitas atau menjalin hubungan 

pertemanan yang lebih luas, guna meminimalkan rasa kesepian meskipun 

tingkat kesejahteraan emosional sudah relatif tinggi 

2. Bagi Pengurus Organisasi 

Perlu mengatur keseimbangan antara beban aktivitas organisasi dan 

kesempatan bagi anggota untuk berinteraksi secara informal, agar 

kebutuhan afektif dan psikologis anggota dapat terpenuhi dengan lebih 

optimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Direkomendasikan untuk meneliti faktor lain yang dapat memengaruhi 

54 
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kesepian, seperti stres akademik, kualitas tidur, atau penggunaan media 

sosial, serta memperluas sampel ke organisasi mahasiswa lain agar hasil 

penelitian lebih generalis. 
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